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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penyajian materi keliling dan luas segiempat pada buku teks
matematika siswa SMP kelas VII semester 2 terbitan Kemendikbud Edisi Revisi 2017. Analisis dilakukan
menggunakan kerangka teori praksiologi dengan meninjau komponen task, technique, technology, dan theory.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui pendekatan analisis konten (dokumen). Hasil analisis
menunjukkan bahwa masih terdapat learning obstacle pada buku teks tersebut, yang meliputi hambatan ontogenik
(ontogenic obstacle), hambatan epistemologis (epistemological obstacle), dan hambatan didaktis (didactical
obstacle). Sebagai solusi, penelitian ini menyusun desain didaktis alternatif berbasis pendekatan kontekstual dan

kesinambungan pengetahuan sebelumnya untuk memfasilitasi konstruksi konsep siswa secara lebih bermakna.

Kata Kunci: Praksiologi, Learning Obstacle, Segiempat, Buku Teks Matematika.

Abstract

This study aims to examine the presentation of material on the perimeter and area of quadrilaterals in
the 2017 Revised Edition of a mathematics textbook for seventh-grade junior high school students, semester 2,
published by the Ministry of Education and Culture. The analysis was conducted using a praxeology theoretical
framework, examining the components of task, technique, technology, and theory. The method used was
descriptive qualitative through a content analysis (document) approach. The analysis results indicate that
learning obstacles persist in the textbook, including ontogenic obstacles, epistemological obstacles, and didactic
obstacles. As a solution, this study developed an alternative didactic design based on a contextual approach and

the continuity of prior knowledge to facilitate more meaningful student concept construction.

Keywords: Praxeology, Learning Obstacle, Quadrilateral, Mathematics Textbook.

1. PENDAHULUAN

Didaktik menurut KBBI adalah ilmu tentang masalah mengajar dan belajar secara efektif atau dalam kata
lain adalah ilmu mendidik. Didaktik berasal dari kata didaskein (bahasa Yunani) yang berarti pengajaran.
Didaktik dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu didaktik khusus dan didaktik umum (Nasution, 2015).
Didaktik khusus ini membahas tentang cara mengajarkan mata pelajaran tertentu dengan menggunakan

prinsip didaktik umum. Didaktik umum ini biasanya berhubungan dengan penyajian bahan pelajaran
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contohnya motivasi. Prinsip-prinsip umum ini berlaku bagi semua mata pelajaran, seperti ilmu alam,
psikologi, atau antropologi. Antropologi menurut KBBI adalah ilmu yang mempelajari segala macam seluk
beluk, unsur-unsur, kebudayaan yang dihasilkan dalam kehidupan manusia.

Seorang matematikawan asal Perancis, Yves Chevallard (1992) mengemukakan bahwa
Antropological Theory of Didactic (ATD) merupakan teori yang digunakan untuk mengamati atau
menyelidiki aktivitas matematika manusia melalui epistemologis pengetahuan matematika (Putra & Witri,
2017). Teori ini berasal dari teori transposisi didaktik yang sekarang menjadi subteori dari ATD. ATD berfokus
pada proses didaktik ilmu pengetahuan dari satu institusi ke institusi yang lain. Salah satu gagasan utama yang
dikembangkan adalah teori praksiologi, yang diperkenalkan sebagai sarana komprehensif untuk menganalisis
aktivitas manusia (Chevallard, 2019). Secara kontemporer, praksiologi telah berkembang menjadi kerangka lintas
disiplin yang luas, digunakan untuk menganalisis struktur pembelajaran dan kerangka pendidikan berbasis praktik,
seperti yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan media hingga analisis instruksional pengajaran bahasa
dan komunikasi (Blum et al., 2023; Due, 2025; Fu & Gu, 2025; Mastrella-de-Andrade & Blum, 2025; Mota-
Pereira, 2025).

Istilah praxeology berasal dari gabungan dua kata Yunani: praxis dan logos. Praxis mengacu pada
“practical block”, seperti melakukan dan pengetahuan terkaitnya. Ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu jenis tugas
dan teknik penyelesaian, di mana jenis tugas (T) merupakan tugas yang diberikan kepada siswa, kemudian mereka
membutuhkan teknik (t) untuk menyelesaikannya. Sedangkan, logos mengacu pada “theoretical block”, berupa
penjelasan atau pembenaran teknik. Logos juga terbagi menjadi dua bagian, yaitu teknologi dan teori, di mana
teori (®) merupakan konsep yang berlaku umum di matematika untuk menjustifikasi beragam teknologi
(techne dan logos) (Bosch et al., 2020).

Praksiologi ini tidak hanya dapat digunakan untuk memodelkan dan menganalisis pengetahuan
matematika (mathematical tasks design), tetapi dapat pula digunakan untuk menganalisis pengetahuan didaktis
(didactic tasks design) (Putra & Witri, 2017). Keduanya tetap menggunakan 4 komponen di atas. Namun, pada
mathematical tasks design tugas-tugasnya mengikuti alur belajar struktural dan alur belajar fungsional. Sedangkan
pada didactic tasks design, setiap task harus memiliki alur situasi didaktis, yaitu aksi, formulasi, validasi, dan
institusionalisasi. Hal ini mengacu pada bagaimana guru mengajar matematika seperti bagaimana mengatur situasi
kelas untuk menerapkan beberapa teknik yang digunakan oleh siswa untuk menyelesaikan tugas. Teknik didaktis
yang digunakan oleh guru pun bervariasi, beberapa dari mereka mungkin mengusulkan pembelajaran berbasis
masalah di mana memberikan masalah kontekstual yang terkait dengan tugas.

Analisis praksiologi memiliki urgensi tinggi karena pembelajaran matematika tidak lepas dari hubungan
interaktif antara guru, siswa, dan konteks. Dalam hal ini, buku pelajaran merupakan salah satu sumber informasi
utama yang digunakan oleh guru dalam menyajikan materi pada pembelajaran. Namun, masih ada beberapa
penyajian konteks dalam buku yang memicu timbulnya learning obstacle.

Brousseau (1997) mengemukakan tiga jenis hambatan belajar (learning obstacle) yaitu ontogenic,
epistemological, dan didactical obstacle yang dapat terjadi dalam proses belajar. Ontogenic obstacle berkaitan
dengan kesiapan anak dalam belajar, baik secara psikologis, instrumental, maupun konseptual. Epistemological
obstacle adalah hambatan yang lebih disebabkan keterbatasan konteks yang digunakan pada saat pertama kali

suatu konsep dipelajari (misalnya anak hanya mengenal segitiga dalam bentuk/posisi standar). Sementara itu,
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didactical obstacle adalah hambatan yang diakibatkan oleh keadaan desain didaktis yang digunakan atau
intervensi pengajaran yang kurang tepat. Mengetahui letak learning obstacle ini sangat penting agar guru dapat
menyusun Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau alur belajar hipotesis yang sesuai dengan kebutuhan dan
skema kognitif anak, guna menjembatani transisi konsep menuju bentuk yang lebih formal/abstrak.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji penyajian materi pada buku teks matematika siswa SMP
kelas VII semester 2 pada topik keliling dan luas segiempat. Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis

learning obstacle pada buku teks siswa berdasarkan komponen praksiologi serta memberikan desain alternatifnya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain analisis konten (content analysis) yang
ditujukan untuk mengkaji dokumen secara sistematis dan objektif (Krippendorff, 2018). Pendekatan analisis yang
digunakan mengadopsi kerangka evaluasi didaktis untuk menelaah kesesuaian materi ajar. Sumber data utama
dalam penelitian ini adalah buku teks “Matematika Kelas VII SMP/MTs Semester 2 Edisi Revisi 2017 terbitan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Prosedur pengumpulan dan analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu:

1) Ildentifikasi Komponen Praksiologi: Menganalisis tugas-tugas (tasks) yang disajikan dalam buku teks
dan mereduksinya ke dalam bentuk tabel berdasarkan empat komponen praksiologi dari Anthropological
Theory of the Didactic (ATD), yaitu Task (tugas), Technique (teknik penyelesaian), Technology
(pembenaran teknis), dan Theory (landasan teoretis).

2) Analisis Learning Obstacle: Mengidentifikasi potensi hambatan belajar (learning obstacle)—baik yang
bersifat ontogenik, didaktis, maupun epistemologis—yang mungkin timbul akibat dari cara buku teks
tersebut menyajikan tugas dan materi (Brousseau, 1997; Suryadi, 2013).

3) Penyusunan Desain Alternatif: Mengembangkan desain didaktis alternatif berupa Hypothetical Learning
Trajectory (HLT) baru. HLT ini dirancang sebagai solusi antisipatif terhadap permasalahan dan learning
obstacle yang ditemukan, dengan memuat tujuan pembelajaran, aktivitas, serta hipotesis proses berpikir
siswa (Simon, 1995).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulis mengidentifikasi materi keliling dan luas segiempat pada buku teks siswa yang diterbitkan oleh
Kemendikbud dengan judul “Buku Matematika Kelas VII SMP/MTs Semester 2 Edisi Revisi 2017 7, kemudian
menyusun task design dalam bentuk tabel berdasarkan komponen praksiologi. Berikut ini merupakan penyajian
task design pada materi keliling dan luas persegi panjang.
Tabel 1 Task Design Keliling dan Luas Persegi
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Task
Design 1

Tabel 8.5a Keliling dan luas persegi

sisi | sisi s
Gambar persegi " - Keliling | (banyak
. panjang| pendek kotak)
1 _p2
1 1 1| 4ax1=1 [ PXIFT
M
2 2x2=7"
2, 2 2 | 4x2=38
=4
Masalah 2
3. 3 3| 3 [4xs=n|?35Y
3
4 5
5
Teknik Mengikuti cara yang sama dengan penjabaran yang diberikan dengan
ekni
menggantikannya menjadi simbol.
Teknologi Rumus untuk mencari luas dan keliling persegi sudah diberikan sebelumnya.
) Luas persegi = sisi X sisi = s?
Teori

Keliling persegi = 4 X sisi

Berikut ini merupakan penyajian task design pada materi keliling dan luas persegi panjang.

Tabel 2 Task Design Keliling dan Luas Persegi Panjang
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Tabel 8.5b Eeliling dan luas persegipanjang
No. | Gambar persegi panjang pliij.:ilg p:;lzk my
L 1 2 1| 2D 5=
5 =6
. ] 23+ 1) _
3 ) 23+ _
3 3 2 0 | 3%2=6
)
4 _ 24+3) 1
4. 4 3 Cia |4*3=12
Masalah
3
Task
_ s Pl s 3| %050 [sx3=1s
Design 2
5
J N6+ 3) _
6. 6 5 _y |6x5=30
]
7. I
P
Teknik Mengikuti cara yang sama dengan penjabaran yang diberikan dengan
ekni
menggantikannya menjadi simbol.
. Rumus untuk mencari luas dan keliling persegi panjang sudah diberikan
Teknologi
sebelumnya.
Teori Luas persegi panjang = panjang X lebar
eori
Keliling persegi panjang = 2 x (panjang + lebar)

Untuk penjelasan task design pada materi keliling dan luas segiempat lainnya, yaitu jajargenjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang serupa dengan penyajian task design pada bangun datar sebelumnya,
yaitu persegi dan persegi panjang. Berikut ini salah satu penyajian task design pada materi keliling dan luas
segiempat lainnya, yaitu jajargenjang.

Tabel 3 Task Design Keliling dan Luas Jajar Genjang
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Tabel 8.9a Keliling dan luas jajargenjang
No.| Gambar Jajargenjang | Sisi Alas T:::gl Keliling | Luas
9cm
Scm
1. dem 9 cm 4 cm 2(=97+85) 9 x4=36
3cm 6cm
15cm
10c¢) 215+ 10)| 15=x6=
2 6em 15 em 6 cm —s0 90
Masalah —
x'x /
3 / !
Task 13em f / 214+ 13)| 14= 12=
3. ! f 14 cm 12cm |7V ¢ o
. S [12em ! =54 168
Design 3 / /
!
JA
R e e —
Scm 9cm
e I
/ /!
4 fle !
A |
-—.
a
Teknik Mengikuti cara yang sama dengan penjabaran yang diberikan dengan
ekni
menggantikannya menjadi simbol.
. Rumus untuk mencari luas dan keliling jajargenjang sudah diberikan
Teknologi
sebelumnya.
. Luas jajargenjang = alas X tinggi
Teori o ]
Keliling jajargenjang = jumlah seluruh sisi = 2a + 2b

Berdasarkan tabel-tabel di atas, dapat di lihat bahwa penyajian materi terkait keliling dan luas segiempat
langsung pada konteks matematika. Pendekatan kontekstual yang diberikan hanya sebagai pengantar bukan
digunakan oleh siswa untuk mendapatkan rumus keliling dan luas masing-masing segiempat. Hal tersebut dapat
disebut sebagai ontogenic obstacle. Selain itu, terdapat epistemological obstacle yaitu dalam pemahaman siswa
terkait materi yang disajikan pada buku teks hanya memberikan contoh langsung menggunakan angka kemudian
pada akhirnya siswa diberi perintah untuk mengamati dan menyimpulkan sendiri rumus dari masing-masing
bangun datar segiempat dengan menggunakan simbol. Hal ini, dapat mengakibatkan siswa hanya meniru contoh
tanpa adanya konstruksi pengetahuan atau eksplorasi terkait penemuan rumus keliling dan luas dari masing-
masing bangun datar segiempat.

Pada pemaparan task design 3, siswa diminta untuk memahami rumus keliling dan luas bangun datar
segiempat lainnya, yaitu jajar genjang, trapesium, layang-layang, dan belah ketupat serupa dengan task design 1
dan task design 2, di mana siswa hanya dituntun untuk menemukan rumus keliling dan luas dengan menggantinya
menjadi simbol. Hal ini mengakibatkan tidak ada keterkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya,
yaitu keliling dan luas persegi dan persegi panjang pada task design 1 dan task design 2. Hal ini, kurang sesuai
dengan hypothetical learning trajectory (HLT) yang terstruktur dan berkesinambungan. Hambatan belajar ini

termasuk kepada didactical obstacle.
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Maka dari itu, disusun desain alternatif yang diharapkan dapat menjadi solusi untuk learning obstacles
pada materi keliling dan luas segiempat. Berikut ini merupakan pemaparan task design alternatif keliling dan

luas persegi.
Tabel 4 Task Design Alternatif Keliling dan Luas Persegi

Perhatikan gambar papan catur berbentuk persegi seperti dibawah ini.

Masalah
Papan catur terdiri dari beberapa persegi satuan.
e Apakah papan catur tersebut memiliki sisi yang sama? Jika iya, berapa

panjang sisinya?
e Berapakah jumlah dari sisi-sisi yang mengelilingi papan catur tersebut?
e Dengan menghitung banyaknya persegi satuan yang ada, berapakah luas
Task dari papan catur tersebut?
Design 1

Siswa menghitung sesuai dengan cara berpikir yang ia miliki.
Pada poin 1, siswa dapat menghitung banyaknya persegi satuan pada
horizontal/vertikal.

Teknik Pada poin 2, siswa dapat menjumlahkan sisi-sisi dari perolehan poin 1 atau

ekni
mengalikan salah satu panjang sisinya dengan 4.
Pada poin 3, siswa dapat menghitung satu persatu persegi satuan yang ada atau
dengan menghitung banyaknya persegi satuan pada bagian horizontal dan
vertikal kemudian mengalikannya.
) Siswa memiliki pegalaman belajar dengan mengamati benda yang ada di

Teknologi . o

kehidupan sehari-hari.
. Keliling persegi = 4 X sisi

Teori .

Luas persegi = sisi X sisi
8cm
4 cm
Task 2 cm 8 cm
. Masalah 4cm
Design 2 2 cm

Tentukan keliling dan luas dari ketiga persegi di atas!
Dari pencarian di atas, tentukan keliling dan luas secara umum dengan
menggunakan simbol seperti gambar di bawah ini.
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Menghitung keliling melalui perkalian panjang sisinya dengan banyaknya sisi

Teknik yaitu 4. Menghitung luas persegi dengan mengalikan sisi dan sisinya. Kemudian
mendapatkan rumus keliling dan luas persegi dengan menggunakan simbol.
Siswa diharapkan mampu mengingat pengalaman belajar sebelumnya untuk

Teknologi dapat diterapkan pada penyelesaian soal. Kemudian, mampu memperoleh rumus
keliling dan luas persegi.

Teori Keliling persegi = 4 X sisi

Luas persegi = sisi X sisi

Berdasarkan tabel 4, pada task design 1 diberikan pendekatan kontekstual untuk menemukan rumus

keliling dan luas persegi. Hal ini ditujukan agar pengetahuan yang diperolehnya dapat diaplikasikan kedalam

pengalaman nyata yang dengan ini pembelajaran dapat lebih bermakna dan dipahami siswa, tidak hanya sekedar

menghapal apa yang hendak dipelajari (Rohaeti et al., 2019). Santoso (2017) dalam penelitiannya juga

memaparkan bahwa dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman matematik siswa. Pendekatan ini merupakan solusi terhadap ontogenic obstacle.

Kemudian untuk solusi dari epistemological obstacle, pada task design 2 siswa dituntun untuk

mengembalikan konsep matematika ke abstrak.. Sehingga dari task design yang diberikan dapat melatih proses

berpikir siswa serta mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Berikut ini merupakan pemaparan task design alternatif keliling dan luas persegi panjang.

Tabel 5 Task Design Alternatif Keliling dan Luas Persegi Panjang

Task
Design 1

Masalah

Jika panjang sisi pada bagian vertikal dan horizontal berbeda seperti gambar di

bawah ini.

2cm 5cm

3cm

Bagaimanakah menentukan keliling dan luas dari bangun datar di atas?
Kemudian, bagaimanakah jika diubah panjangnya dengan p dan lebarnya dengan
?
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Tentukanlah keliling dan luas dari persegi panjang di atas!

Menghitung keliling persegi panjang dengan menjumlahkan panjang dan lebar

kemudian dikalikan dengan 2. Menghitung luas persegi panjang dengan

Teknik mengalikan panjang dan lebarnya. Kemudian mendapatkan rumus keliling dan
luas persegi panjang dengan menggunakan simbol.
Teknologi Siswa diharapkan mampu mengingat pengalaman belajar sebelumnya, kemudian
menerapkannya pada penyelesaian soal.
) Keliling persegi panjang = 2 X (panjang + lebar)
Teori

Luas persegi panjang = panjang X lebar

Berdasarkan tabel 5, tidak diberikan masalah kontekstual karena telah ada pengetahuan sebelumnya
terkait keliling dan luas persegi sehingga pemaparan task design di atas langsung diberikan masalah yang dituntun
pada proses berpikir abstrak.

Berikut ini merupakan pemaparan task design alternatif keliling dan luas segiempat lainnya, yaitu jajar
genjang, trapesium, layang-layang, dan belah ketupat.

Tabel 6 Task Design Alternatif Keliling dan Luas Segiempat Lainnya
Bentuklah segiempat di bawah ini menjadi bentuk persegi/ persegi panjang.

Kemudian, tentukanlah luas daerah segiempat tersebut dengan memanfaatkan
rumus luas persegi/persegi panjang.
Masalah

N A
R 5 .

Mengubah bentuk bangun datar menjadi bentuk persegi/ persegi panjang.

Design 1
Teknik Kemudian mencari rumus luas dari segiempat tersebut melalui pendekatan luas

persegi/persegi panjang.

Siswa memiliki pengetahuan terkait rumus luas persegi/persegi panjang dari
Teknologi pembelajaran sebelumnya, diharapkan dapat mengarahkan cara berpikir siswa
pada teknik yang diharapkan.

Luas bangun datar

° L:

jg =axt

1
Teori * Ly=3(a+tb)t

e Ly= %(d1 X dy)
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Tentukan rumus keliling dari masing-masing bangun datar segiempat di bawah
ini!

1. Keliling jajargenjang adalah ...

\
b t
a
2. Keliling trapesium adalah ...

Masalah
3.
Task da
Design 2 4, Keliling belah ketupat adalah ...
o
—
d:
Menghitung keliling dari masing-masing bangun datar segiempat dengan cara
Teknik menjumlahkan seluruh sisi luar yang mengelilingi bangun datar tersebut
menggunakan simbol.
Teknologi Siswa diharapkan mampu memperoleh rumus keliling masing-masing bangun
eknologi . .
datar segiempat lainnya berdasarkan pengetahuan sebelumnya.
Keliling bangun datar segiempat lainnya adalah jumlah seluruh sisi, yaitu:
e Kg=a+b+a+b=2a+2b
Teor o K., =a+c+b+c=a+ b+ 2c (rumus ini hanya berlaku untuk keliling
eori

trapesium sama kaki)
e Ky=a+b+a+b=2a+2b
e Ky=s+s+s+s=4s
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Berdasarkan tabel 6, pada task design 1 digunakan pengetahuan sebelumnya terkait luas persegi panjang
untuk menentukan rumus luas bangun datar segiempat lainnya, yaitu jajar genjang, trapesium, layang-layang, dan
belah ketupat. Dalam mencari rumus luas segiempat lainnya, siswa menggunakan strategi mengubah bentuk
menjadi persegi panjang. Hal ini didukung oleh salah satu penelitian yang dikemukakan Syahbana (2014) dalam
memaparkan pemahaman konsep umum terkait luas daerah bangun datar. Meskipun terjadi perubahan bentuk
bangun datar, strategi ini tetap mempertahankan rumus luas dari bentuk aslinya. Dengan strategi ini, dapat
membantu siswa memahami konsep luas (Fitri & Prahmana, 2018). Begitu pula dengan task design 2, siswa telah
memperoleh pengalaman sebelumnya dari task design keliling persegi dan persegi panjang sehingga akan
diperoleh rumus keliling dari bangun datar segiempat lainnya. Pendekatan ini merupakan solusi dari didactical

obstacle.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa masih terdapat learning obstacle pada
buku teks siswa yang dianalisis. Adapun learning obstacle tersebut berupa (1) ontogenic obstacle, yaitu penyajian
materi yang tidak memperhatikan pengetahuan awal/ pengalaman belajar oleh siswa itu sendiri; (2)
epistemological obstacle, yaitu dalam pemahaman siswa terkait materi yang disajikan, siswa hanya meniru contoh
tanpa adanya konstruksi pengetahuan atau eksplorasi terkait penemuan rumus keliling dan luas dari masing-
masing bangun datar segiempat; dan (3) didactical obstacle, yaitu tidak adanya keterkaitan antar materi luas dan
keliling pada setiap bangun datar segiempat yang disajikan.

Adapun desain alternatif yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan pendekatan kontekstual dalam pemberian tugas kepada siswa, yang hal ini merupakan solusi
terhadap ontogenic obstacle. Kemudian untuk solusi dari epistemological obstacle, pada task design 2 siswa
dituntun untuk mengembalikan konsep matematika ke abstrak. Sehingga dari task design yang diberikan dapat
melatih proses berpikir siswa serta mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Untuk solusi dari didactical obstacle,
diberikan tugas luas dan keliling segiempat lain dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya terkait luas dan
keliling persegi Panjang, di mana siswa mencari rumus luas segiempat lainnya dengan strategi mengubah bentuk

menjadi persegi panjang.
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